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KATA PENGANTAR

Sebagai pertanggungjawaban penggunaan anggaran maka Instansi
Pemerintah perlu menyajikan Kinerja sesuai dengan Tupoksi yang telah dilaksanakan
dalam kurun waktu satu Tahun Anggaran. Salah satu bentuk pertanggungjawaban
kegiatan Institusi Pemerintah yaitu Laporan Akuntabilitas Kenerja Instansi
Pemerintah (LAKIP). Tugas pokok dan fungsi dari Balai Pengkajian Teknologi
Pertanian (BPTP) adalah menghasilkan Teknologi Spesifik lokasi serta
mendiseminasikannya ke pengguna. Hal inilah yang disajikan dalam LAKIP BPTP
NTT. .

Dasar hukum pembuatan LAKIP yaitu TAP MPR No. X1/1998 dan UU no 28/
1999, tentang penyelenggaraan negara yang bersih dan bebas KKN, Instruksi
Presiden RI No 7/1999 tentang Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah dan
keputusan Kepala Lembaga Administrasi negara No 589/1999 dan telah
disempurnakan melalui SK Kepala LAN No 239/2003. Berdasarkan dasar hukum
tersebut, maka Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Nusa Tenggara Timur
sebagai Unit Eselon III pada Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian,
Kementerian Pertanian wajib mempertanggungjawabkan hasil kinerjanya pada setiap
tahun dalam bentuk laporan kinerja instansi pemerintah.

Laporan LAKIP ini menguraikan tentang kegiatan Pengkajian dan Diseminasi,
Kegiatan Penyusunan Program dan Kegiatan Monitoring dan Evaluasi yang telah
dikerjakan oleh BPTP-NTT selama Tahun 2011

Akhirnya Kepada Semua Pihak yang telah membantu secara langsung
maupun tidak langsung dalam penyelesaian laporan ini disampaikan terima kasih
yang sebesar-besarnya. Semoga laporan ini memberikan manfaat dan berguna
bagi berbagai pihak yang membutuhkannya. Kritik dan saran kami harapkan demi
perbaikan kinerja dimasa-masa mendatang.

Kupang, 29 Januari 2013

Kepala Balai,

Ir. Amirudin Pohan MSi
NIP. 19650706 199303 1 002
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Percepatan alih teknologi yang dihasilkan Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian merupakan salah satu tugas yang dimandatkan bagi Balai
Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) sebagai UPT Badan Penelitian dan
Pengembangan Pertanian di daerah. Hal ini dilakukan sebagai upaya dalam rangka
mendukung pembangunan pertanian di daerah. Sesuai mandat yang diberikan,
BPTP NTT mempunyai fungsi melaksanakan pengkajian dalam rangka: Memecahkan
permasalahan dan mengoptimalkan potensi sumberdaya pertanian di wilayah kering
beriklim kering; Menyediakan dan memasyarakatkan inovasi teknologi untuk
mengoptimalkan produktivitas komoditas-komoditas unggulan spesifik wilayah
kering; Memicu terbentuk dan berkembangnya sistem dan usaha agribisnis untuk
memacu daya saing komoditas unggulan; Membantu pemerintah daerah dan
pengguna lainnya (stakeholders) dalam merancang kebijakan/strategi pembangunan
yang lebih sesuai dengan kondisi biofisik wilayah dan sosial budaya masyarakat;
Membantu mendorong pelaksanaan pembangunan pertanian sebagai bagian integral
dari pengembangan wilayah dalam rangka menciptakan sumber-sumber
pertumbuhan baru untuk memacu peningkatan pendapatan asli daerah (PAD) dan
masyarakat; Membantu merumuskan cara, strategi dan metoda pemasyarakatan
inovasi teknologi sehingga proses adopsi berjalan cepat dan efektif.

(1) Adapun Tugas dan Fungsi dari BPTP-NTT adalah : Melakukan Inventarisasi dan
Identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat guna spesifik lokasi.

(2) Melaksanakan penelitian dan pengkajian serta perakitan teknologi pertanian
spesifik lokasi pada bidang masalah komoditas pertanian.

(3) Menyiapkan paket teknologi hasil pengkajian dan perakitan untuk bahan
penyusunan materi penyuluhan.

(4) Sebagai nara sumber dalam kegiatan pelatihan sebagai wujud dari peLayanan
pengkajian.

(5) Menghasilkan benih unggul bermutu. Selain sebagai tugas pokok tersebut juga

BPTP-NTT mempunyai tugas tambahan yang diberikan oleh Kementerian
Pertanian yaitu :

(1) Sebagai Sekretariat PUAP.
(2) Sebagai sekretarian Unit Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Barang
Wilayah (UAPPA/B-W).

Visi Balai Besar Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) merupakan bagian
integral dari visi pertanian dan pedesaan 2020; visi, dan misi pembangunan
pertanian 2010 — 2011; visi dan misi Badan Litbang Pertanian 2010 — 2011, serta
visi dan misi Balai Besar Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian
(BBP2TP) yang dirumuskan untuk menggali dan menyampaikan persepsi yang sama
mengenai masa depan pembangunan pertanian dan pedesaan. Berdasarkan hal
tersebut, BPTP menetapkan Visi yaitu "Menjadi lembaga Litbang Pertanian
Wilayah yang terpercaya dalam mengoptimalkan pemanfaatan

sumberdaya lokal melalui penerapan inovasi teknologi tepat guna spesifik
lokasi”.
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tnya penuh tantangan dan merupakan simpy

. jud-nyatakan visj ini
diperlukan kerja keras semua komponen da n kepercayaan memerlukan iklim
Institisi daiar inglaip Badan Litbang. HleEangs if pantisipatif dan memberikan
kerja yang inspirati(f, prosesl yaggal;ﬁgggla r;;r? (i?glfi’lié)l@gi yang direkomendasikan

i nya rupa keunggulan s e !
ggc}j(gng(ats Ii:)nedicgtor ter;gagrcaya adalah dicari dan merasa dibutuhkan oleh semug
Stakehoslggéran utama BPTP NTT Tahun 2010-2014 adalah menghasilkan,
mengembangkan dan mendiseminasikan inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi
yang berorientasi pada ketahanan pangan dan penlngka_'_fan pendapatan petani,

Untuk mengukur akuntabilitas kinerja pengkajian dan pengembangan
teknologi pertanian secara umum dapat dilihat pada pencapalan rencana _tlngkat
capaian dari indikator kinerja yang tertuang dalam matrik kerangka logis atau
lampiran yang meliputi rencana strategis (RS), rencana kegiatan tahunan (RKT),
pengukuran kinerja kegiatan (PKK), dan pengukuran pencapaian sasaran (PPS).

~ Pada tahun 2012, BPTP-NTT telah mengimplementasikan program utama
BPTP NTT, masing-masing program tersebut lebih lanjut pencapaiannya dijabarkan
dalam beberapa judul kegiatan. Kriteria penetapan judul kegiatan tersebut
berdasarkan pertimbangan kualitatif dan kuantitatif serta berdasarkan pada penilaian
secara obyektif sesuai panduan dan aturan yang berlaku serta mekanisme
kebijaksanaan perencanaan BPTP NTT.

Sesuai lampiran 3, berikut uraian pengukuran kinerja kegiatan yang
didistribusikan pada ke program utama BPTP pada tahun anggaran 2012.

Visi ini dipilih karena sifa

Vi
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Sesuai dengan Inpres No.7 Tahun 1999 bahwa setiap Instansi Pemerintah
sebagai unsur penyelenggaraan negara diwajibkan untuk mempertanggungjawabkan
pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya serta pengelolaan keuangan negara. Oleh
sebab itu setiap Instansi Pemerintah wajib membuat Laporan Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (LAKIP) setiap akhir tahun.

Sesuai Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 798/Kpts/T.210/12/1994
yang diperbaharui dengan Surat Keputusan Menteri Pertanian No. 350/Kpts/OT.210/
6/2001, Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) sebagai UPT Badan Penelitian
dan Pengembangan Pertanian di daerah, mempunyai tugas pokok mempercepat
alih teknologi pertanian dalam rangka mendukung pembangunan pertanian di
daerah. Sesuai mandatyang diberikan, BPTP NTT mempunyai fungsi melaksanakan
pengkajian dalam rangka:

1. Memecahkan permasalahan dan mengoptimalkan potensi sumberdaya pertanian
di wilayah kering beriklim kering;

2. Menyediakan dan memasyarakatkan inovasi teknologi untuk mengoptimalkan
produktivitas komoditas-komoditas unggulan spesifik wilayah kering;

3. Memicu terbentuk dan berkembangnya sistem dan usaha agribisnis untuk
memacu daya saing komoditas unggulan;

4. Membantu pemerintah daerah dan pengguna lainnya (stakeholders) dalam
merancang kebijakan/strategi pembangunan yang lebih sesuai dengan kondisi
biofisik wilayah dan sosial budaya masyarakat;

5. Membantu mendorong pelaksanaan pembangunan pertanian sebagai bagian
integral dari pengembangan wilayah dalam rangka menciptakan sumber-sumber
pertumbuhan baru untuk memacu peningkatan pendapatan asli daerah (PAD)
dan masyarakat;

6. Membantu merumuskan cara, strategi dan metoda pemasyarakatan inovasi
teknologi sehingga proses adopsi berjalan cepat dan efektif.

Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) merupakan Unit Pelaksana Teknis
(UPT) Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian di daerah yang dibentuk
dalam sebagai langkah antisipasi diberlakukannya otonomi daerah dengan tujuan
mendekatkan sumber teknologi dan mempercepat alih teknologi mendukung
pembangunan pertanian di daerah dalam rangka mengoptimalkan pemanfaatan
sumberdaya pertanian wilayah. Adapun Tugas dan Fungsi dari BPTP-NTT adalah :
1. Melakukan Inventarisasi dan Identifikasi kebutuhan teknologi pertanian tepat
guna spesifik lokasi
2. Melaksanakan penelitian dan pengkajian serta perakitan teknologi pertanian
spesifik lokasi pada bidang masalah komoditas pertanian
3. Menyiapkan paket teknologi hasil pengkajian dan perakitan untuk bahan
penyusunan materi penyuluhan A
4. Sebagai nara sumber dalam kegiatan pelatihan sebagai wujud dari peLayanan
pengkajian
5. Menghasilkan benih unggul bermutu
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i - mem i

Selain sebagai tugas POkOk terSfE . ]rl;g:ia?’lp;'r;tﬁ-l'-r Pnya tugas
tambahan yang diberikan oleh Kementerian Perta |
. . P .

é' ggggg:il sseiltﬁgiir;tlﬁ? Akuntansi Pembantu Pengguna Anggaran Barang W; Ivah

(UAPPA/B-W) )

Kegiatan pengkajian dan pe

NTT tahun 2013 merupakan penja
2010-2014. Kegiatan-kegiatan terse
dari APBN murni untuk menunjang ke

maupun kegiatan In House.

nyebaran informasi yang dilE_lksanakan di BP.
baran dari Rencana Strategis BPTP NTT tah,
but didukung oieh pembiayaan yang bersumpg,
giatan Strategis Kementrerian Pertanja,

B. Maksud dan tujuan _ o
Maksud dan tujuan penyusunan LAKIP Tahun 2013 Balai Pengkajian Teknolog;

Pertanian Nusa Tenggara Timur adalah :

1. Memberikan informasi mengenai capaian kinerja BPTP-NTT dalam pelaksanaan
kegiatan Tahun 2013

2. Sebagai pertanggungjawaban atas realisasi keuangan DIPA BPTP-NTT, yang
dilakukan selama tahun 2013;

3. Sebagai bahan evaluasi kemajuan pelaksanaan program Pengkajian dan
Diseminasi dari BPTP-NTT. ‘
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II. PERENCANAAN KINERJA

2.1 RENCANA STRATEJIK (2010-2014)

2.1i. i. Visi dan Misi

Visi Balai Besar Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) merupakan bagian
integral dari visi pertanian dan pedesaan 2020; visi, dan misi pembangunan
pertanian 2010 — 2011; visi dan misi Badan Litbang Pertanian 2010 — 2011, serta
visi dan misi Balai Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian (BBP2TP)
yang dirumuskan untuk menggali dan menyampaikan persepsi yang sama mengenai
masa depan pembangunan pertanian dan pedesaan. Berdasarkan hal tersebut,
BPTP menetapkan Visi yaitu “Menjadi lembaga Litbang Pertanian Wilayah
yang terpercaya dalam mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya lokal
melalui penerapan inovasi teknologi tepat guna spesifik lokasi”

Visi ini dipilih karena sifatnya penuh tantangan dan merupakan simpul
indikator kinerja sesuai Tupoksi BPTP. Dalam rangka mewujud-nyatakan visi ini
diperlukan kerja keras semua komponen dalam institusi dan dukungan berbagai
institusi dalam lingkup Badan Litbang. Membangun kepercayaan memerlukan iklim
kerja yang inspiratif, proses yang proaktif, responsif, antisipatif dan- memberikan
bukti nyata berupa keunggulan cara/metoda dan teknologi yang direkomendasikan,
sedangkan indicator terpercaya adalah dicari dan merasa dibutuhkan oleh semua
stakeholder.

Berdasarkan visi tersebut di atas dan sesuai enam program utama yang
menjadi mandat Litbang wilayah maka BPTP NTT menetapkan empat misi utama
yaitu :

1. Menghasilkan, mengembangkan dan mendiseminasikan inovasi pertanian
spesifik wilayah sesuai dengan kebutuhan pengguna

2. Mengembangkan jejaring kerjasama regional, nasional dan internasional dalam
rangka peningkatan kapasitas pengkajian, pendayagunaan hasil pengkajian dan
pengembangan inovasi pertanian

3. Melaksanakan pengkajian dan pengembangan teknologi pertanian

4. Mengembangkan SDM yang profesional dan mandiri.

2.1.2. Tujuan dan Sasaran

Sesuai mandat Badan Litbang Pertanian kepada BPTP untuk melakukan
pengkajian dan diseminasi teknologi pertanian, maka tujuan BPTP adalah:
1. Mengembangkan pengkajian dan diseminasi pertanian berskala nasional dan
daerah melalui kerjasama kemitraan
2. Meningkatkan kapasitas dan kapabilitas BPTP dalam menjalankan tupoksinya
3. Mengembangkan sinkronisasi dan koordinasi dengan institusi pusat dan daerah
dalam menunjang pembangunan pertanian wilayah.
Sasaran utama BPTP NTT Tahun 2010-2014 adalah menghasilkan,
mengembangkan dan mendiseminasikan inovasi teknologi pertanian spesifik lokasi
yang berorientasi pada ketahanan pangan dan peningkatan pendapatan petani.
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2.2. Capaian Tujuan dan Sasaran - acintan 2043
2.2.1. Kebijakan, Program, dan Kegiatan-iteg v
o Menaacu pada kebijakan umum penelitian dan pen_gn 2010982 Pertaniy,
telain(%rumgskan dalam Renstra Badan Litbang Pertanial o9 014, ma,
é‘g}% NTT menetapkan kebijakan pengkajian dan diseminasi teknologi pertap;,,

sebagai berikut : _

1. Memperbanyak media informasi dan

2. Melaksanakan sinergisme program

Daerah, _ e :

Melaksanakan pengkajian teknologi spesifik lokasi,

Melaksanakan pengkajian analisis kebijakan per!fanlan, _

Melaksanakan koordinasi program PUAP sebagai sekret_arlat

Melaksanakan koordinasi sekretariat Unit Akuntansi Pembantu Pengguna

Anggaran Barang Wilyah (UAPPA/B-W) . . _
Kebijakan pengkajian yang dilaksanakan juga merupakan bagian dari Upaya

mensukseskan program pembangunan pertanian wilayah k_hsususnya menyedrakan

teknologi spesifik lokasi, melakukan akselerasi penerapan inovasi teknologi kepada

Pengguna, memberikan rekomendasi kebijakan dan strategi dan melakukan respon

yang cepat terhadap berbagai permasalahan yang timbul.

Kebijakan pengkajian yang berskala wilayah (pendekatan agroekosistem)
harus lebih mendapat perhatian dalam lima tahun ke depan agar membantu Pemdga
mengembangkan sentra-sentra produksi atau wilayah pengembangan prioritas
menjadi pusat pengembangan pertanian sekaligus sebagai pusat pertumbuhan
ekonomi.

demonstrasi tekno!o‘gi,
Kementerian Pertanian dengan Program

ou AW

2.2.2. Indikator Keberhasilan Capaian kinerja

Indikator yang digunakan dalam mengukur keberhasilan capaian kinerja
kegiatan adalah masukan, keluaran, hasil, manfaat dan dampak.
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masyarakat dan dampak merupakan ukuran tingkat pengaruh sosial, ekonomi,
lingkungan atau kepentingan umum lainnya yang dimulai oleh capaian kinerja setiap
indikator dalam suatu kegiatan.
Kegiatan yang dilakukan oleh BPTP pada dasarnya dapat dibedakan menjadi
dua macam, vaitu :
1) Kegiatan yang bersifat pengkajian untuk menghasilkan rakitan teknologi dan
paket teknologi,
2). Kegiatan yang bersifat penyebaran informasi (diseminasi hasil).
Output yang dihasilkan oleh kegiatan teknis bersifat fangible (teknologi yang dapat
dilihat secara fisik) sehingga umumnya dapat terukur manfaat maupun dampaknya
secara kuantitatif, sedangkan kegiatan yang bersifat diseminasi umumnya bersifat
kualitatif sehingga sulit diukur. Dalam menjabarkan tugas pokok dan fungsinya,
program BPTP yang dilaksanakan dalam kurun waktu 2010 — 2014 terdiri dari 8
program yaitu :
(1) Inventarisasi dan evaluasi kesesuaian lahan, optimalisasi potensi air, dan rakitan
system usahatani konservasi spesifik lokasi,
(2) Penelitian dan Pengkajian inovasi pertanian spesifikasi lokasi menunjang
ketahanan dan diversifikasi pangan, serta peningkatan produktivitas ternak,
(3) Percepatan diseminasi dan adopsi inovasi pertanian spesifik lokasi,
(4) Pengkajian model pengembangan pertanian industrial,
(5) Analisis Kebijakan Pembangunan Pertanian Berbasis inovasi Pertanian
(6) Kerjasama kemitraan penelitian, pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian
spesifik lokasi,
(7) Pendampingan program strategis pembangunan pertanian,
(8) Peningkatan Kapasitas dan Akuntabilitas Lembaga.

Untuk mengimplementasikan mandatnya, selanjutnya program-program
tersebut dijabarkan dalam beberapa indikator/kegiatan. Program Inventarisasi
dan evaluasi kesesuaian lahan, optimalisasi potensi air, dan rakitan system usahatani
konservasi spesifik lokasi dijabarkan dalam 4 indikator, yang meliputi:

(1) Terbangunnya basis data sumberdaya pertanian wilayah.

(2) Paket informasi potensi pengembangan sumberdaya spesifik lokasi.

(3) Paket model system usahatani konservasi

(4) Tersedianya Kalender musim dan cropping system tanaman pangan di NTT.

Program Penelitian dan Pengkajian inovasi pertanian spesifikasi lokasi menunjang

ketahanan dan diversifikasi pangan, serta peningkatan produktivitas ternak

dijabarkan dalam 5 indikator; yaitu:

(1) Tersedia benih tanaman pangan yang unggul

(2) Paket teknologi budidaya tanaman pangan spesifik lokasi yang berproduksi
tinggi

(3) Produktivitas (kelahiran, bobot badan) ternak meningkat

(4) Tersedia pakan dalam jumlah, spesies dan mutu yang baik

(5) Model pengembangan agribisnis system integrasi ternak-tanaman-pakan spesifik
lahan kering NTT.

Program Percepatan diseminasi dan adopsi inovasi pertanian spesifik lokasi
dijabarkan dalam 5 indikator, yaitu:
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. i si pada Program Strategis
(1) Terimplementasinya muatan inova P g Depafteme
Pertanian . : i ifik lokasi oleh penggy
; 60% inovasi teknologi spes : _g Na
(? gerqdoﬁglc?rllapendoapatan terjadi pada 80% pengguna inovasi
(3) Pening ks/materi diseminasi pada setiap Bpp

.. 5 e
(4) Tersalurkanya minimal an teknologi Badan Lj
:aringan pemanfaatan g N Litban
(5) TerbanguAmye Jo IE’NBP dan cost recovery. 9 Yany

menghasilkan peningkatan Sl
Program Pengkajian model pengembangan pertanian industrial dijabarkgp, dal

indikator, vaitu: Hasil pengkajian dapat meningkatkan pendapatan kelqp, i
:slalsg?;knatg ’5(\)/%. Prograpm Analisis Kebijakan Pt_ambanguna_n_ Pertanian Berb§§§
inovasi Pertanian dijabarkan dalam 1 indikator yaltu Opsi kebljak_an pembangu,]an
pertanian wilayah yang antisipatif dan respons_lf . Prggram KerJasamq Kemitragy .
penelitian, pengkajian dan pengembangan Inovasi pertanla'n Spesifik lokasi,
dijabarkan dalam 1 indikator yaitu : Bagian anggaran BPTP dari kerjasama dalam
negeri dan luar negeri masing-masing meningkat > 50_%. P!'ogram Kerjasama
kemitraan penelitian, pengkajian dan pengembangan inovasi pertanian Spesifik
lokasi, dijabarkan dalam 1 indikator yaitu : Integrasi program BPTP dengan progray,
Pemda semakin baik. Pregram Peningkatan Kapasitas dan Akuntabilitas Lembag
dijabarkan dalam 5 indikator yaitu :

(1) Tersusunnya rencana program dan anggaran kegiatan balai,

(2) Terlaksananya monev dan pelaporan reguler kegiatan balai,

(3) Terkelolanya instalasi pengkajian dengan peningkatan penerimaan PNBP,
(4) Terkelolanya administrasi, kepegawaian, keuangan, dan rumah tangga balai
(5) Terkelolanya perawatan dan pengembangan aset sarana/prasarana balai.

2.3. Renstra

Sesuai dengan renstra tahun 2010-2014 Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
(BPTP) NTT merencanakan 8 program utama :

1) Evaluasi kesesuaian lahan, optimalisasi potensi air, dan rakitan system usahatani
konservasi spesifik lokasi;

2) Penelitian dan Pengkajian inovasi pertanian menunjang ketahanan dan
diversifikasi pangan, serta peningkatan produktivitas ternak;

3) Percepatan diseminasi dan adopsi inovasi pertanian spesifik lokasi;

4) Pengkajian model pengembangan pertanian industrial:

5) Analisis Kebijakan Pembangunan Pertanian Berbasis in'ovasi Pertanian;

6) Kerjasama kemitraan penelitian, pengkaii o inovas
pertanian spesifik lokasi: P€ngkajian dan pengembanga

7) Pendampingan Program strategis pem
8) Peningkatan Kapasitas dan akuntabilit
fokus program BPTP NTT adalah men
program yang dilaksanakan sebagai

bangunan pertanian, dan 2
as lembaga. Sesuai dengan sasaran ”tammf
yediakan norma dan standar untuk progfaa .
mMana diuraikan dalam langkah operasi®”

Langkah Operasiona|
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1) Pembentukan tim pendukung manajemen sesuai kebutuhan, dan
2) Penetapan indikator kinerja utama untuk masing-masing program.

Langkah operasional dari program pengkajian dan pengembangan pertanian
dapat dilihat pada Tabel beriku

Tabel.Uraian Program, Sub Program dan Indikator Kinerja Utama Lingkup

Balai Pengkajian dan Pengembangan Teknologi Pertanian NTT

No Program Sub Programi Indikator Kineija Utama
1. | Inventarisasi dan evaluasi | Inventarisasi dan evaluasi | e Terbangunnya basis data
kesesuaian lahan, opti- | kesesuaian lahan dan sumberdaya pertanian
malisasi potensi air, dan | pengkajian teknologi spesifik wilayah.
rakitan system usahatani | lokasi o Paket informasi potensi
konservasi spesifik lokasi pengembangan sumber-
Pengkajian system usahatani daya spesifik lokasi.
konservasi (pangan + kon- | e Paket model system usaha-
servasi vegetasi) tani konservasi
e Tersedianya Kalender mu-
Pengkajian potensi curah sim dan cropping system
hujan dan air waduk menun- tanaman pangan di NTT
jang produksi pangan utama
2. | Penelitian dan Pengkajian | Pengkajian sistem dan pe- | « Tersedia benih tanaman
inovasi pertanian spesifikasi | nyediaan benih tanaman pangan yang unggul
lokasi menunjang ketahanan | pangan e Paket teknologi budidaya
dan diversifikasi pangan, tanaman pangan spesifik
serta peningkatan produk- | Pengkajian peningkatan lokasi yang berproduksi
tivitas ternak produktivitas tanaman pa- tinggi
ngan sesuai daya dukung | e Produktivitas (kelahiran,
lingkungan bobot badan) ternak
meningkat
Pengkajian peningkatan pro- | ¢ Tersedia pakan dalam jum-
duktivitas ternak, integrasi lah, spesies dan mutu yang
tanaman-ternak serta pe- baik
ryediaan dan pemanfaatan | ¢ Model pengembangan agri-
pakan bisnis system integrasi ter-
nak-tanaman-pakan spesifik
lahan kering NTT
3. | Percepatan diseminasi dan | Percepatan penyampaian|e Terimplementasinya mu-
adopsi inovasi pertanian | inovasi pertanian dan atan inovasi pada Program
spesifik lokasi. diseminasi melalui gelar Strategis Departemen
teknotogi spesifik lokasi dan Pertanian
mobile training « Teradopsinya 60% inovasi
teknologi spesifik lokasi oleh
Pengembangan media infor- pengguna
masi inovasi pertanian o Penirngkatan pendapatan
terjadi pada 80% pengguna
Komersialisasi teknologi inovasi
Badan Litbang Pertanian dan | « Tersalurkanya minimal 5
komunikasi  hasil-hasil eks/materi diseminasi pada
pengkajian setiap BPP
7
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] Sub Program Indikatorm
- , A

No Progra — e Terbangunnya Jarings
manfaatan tekn0|09i N pe.
Litbang yang Menghag) an
peningkatan PNBp dan Kan
recovery Cost

R . kajian Agroindustri Hasill pengkajian

4. | penlafian oo e Ec?rr;%ditjas pangan, ternak | meningkatkan dapat

bangan pertanian industrial

dan perkebunan untuk
meningkatkan pendapatan
keluarga tani

pPenda
kelompok sasaran > SOEEta

Analisis Kebijakan Pemba-

Analisis ketiijakan pemba-

Opsi kebijakan pembangura

5. . : -
i rbasis| ngunan pertanian yang | pertanian wilayah vy,
ir;\gol\Jfgiianft;t:iglr? nbe bgrsifat antisipatif dan | antisipatif dan respongif,
responsif.
- . - e

6. | Kerjasama kemitraan pene- Pengembangan jgrlngan Bag_lan anggaran BPTP dari
litian, pengkajian dan| kerjasama pengkajian daq kerjasama Qalam_negerj dan
pengembangan inovasi| diseminasi dengan berbagai luar negeri masing-masing
pertanian spesifik lokasi lembaga nasional dan | meningkat > 50%

internasional.

7. | Pendampingan program|Pendampingan program | e Integrasi program BPTP
strategis pembangunan| strategis  Departemen dengan program Pemda
pertanian Pertanian an program semakin baik.

pembangunan pertanian -
daerah

8. Peningkatan Kapasitas dan| Pengelolaan  program, | ¢ Tersusunnya rencana
Akuntabilitas Lembaga. evaluasi, dan instalasi program dan anggaran

pengkajian kegiatan balai
¢ Terlaksananya monev dan
pelaporan reguler kegiatan
balai
« Terkelolanya instalasi pend-
kajian dengan peningkatan

Pengelolaan administrasi dan
Pe€ngembangan sarana/
Prasarana

penerimaan PNBP )
o Terkelolanya administrasl
kepegawaian, keuangal
dan rumah tangga bala.
+ Terkelolanya perawatan
dan pengembangan 2%t
sarana/prasarana bald

________/

)
Vipindal dengan Lamocany



2.4. Rencana Kinerja Tahun (RKT) 2013

Sesuai dengan anggaran yang telah dialokasikan dalam Rencana Kinerja
Anggaran Kementrian dan Lembaga (RKA-KL) pada tahun 2013 rencana kinerja
tahun (RKT) 2013 dalam pencapaian 8 program BPTP NTT antara lain akan dicapai
melalui kegiatan sebagai berikut :

2.4.1. Pengkajian inovasi pertanian unggulan spesifik agroekosistem
(5 Judul)

Untuk pencapaian terhadap program ini sesuai dengan Rencana Kegiatan
Tahunan (RKT) dapat dicapai melalui Sub program yaitu : Sub Program inovasi
pertanian unggulan spesifik agroekosistem akan dicapai melalui 4 kegiatan:

1. Kajian Teknologi Spesifik Lokasi bagi Pengembangan Sistem Pertanian Terpadu
di NTT

Uji Adaptasi VUB Padi Gogo Toleran Kekeringan di NTT

Peningkatan Produksi dan Produktivitas Sapi Bali di Pulau Timor

Demonstrasi Teknologi Penggemukan Sapi di NTT

Pengkajian Teknologi Kakao

Ul WY

2.4.2. Penyediaan dan penyebarluasan inovasi pertanian (14 kegiatan)

Untuk pencapaian terhadap program ini sesuai dengan Rencana Kegiatan
Tahunan (RKT) dapat dicapai melalui Sub program yaitu : Sub Program, Penyediaan
dan penyebarluasan inovasi pertanian akan dicapai melalui 5 kegiatan yaitu :
(1). Penyelenggaraan pameran, ekspo teknologi spesifik lokasi
(2). Penyebaran teknologi melalui sarana audio visual melalui siaran TV lokal
(3). Demonstrasi Teknologi Pertanian Mendukung Aktivitas Scalling up FMA di
Kabupaten

(4) Seminar Keterkaitan Petani, Penyuluh dan Peneliti dalam Mendukung
Keberlanjutan Aktivitas FMA di NTT

(5) Workshop Kemitraan Jejaring Kerja dengan FMA dalam mendukung Pelaksanaan
Scalling - up di Kabupaten.

Selain kelima kegiatan tersebut juga dilakukan kegiatan penyebarluasan
inovasi pertanian melalui pelaksanaan kegatan yang dibiayai oleh Kementerian
Riset dan Teknologi. Kegiatan tersebut antara lain :

(1). Kajian Mengurangi Angka Kematian Anak Dan Memperpendek Jarak Kelahiran
Pada Sapi Bali Di Pulau Timor

(2). Pengolahan Dan Pemanfaatan Limbah Ternak Sapi Sebagai Sumber Energi
Terbarukan Dan Pupuk Organik Bagi Perbaikan Produktivitas Lahan Sub-Optimal
Mendukung Ketahanan Pangan Dan Energi Nasional

(3). Peningkatan Pertumbuhan Sapi Potong Melalui Teknologi Pemeliharaan Dengan
Pakan Pola Leisa Di Ntt

(4) Uji Perluasan Model Pengembangan Jagung-Sapi Melalui Pedekatan Pillot
Roll Out /PRO di Nusa Tenggara Timur S

(5) Pengembangan Agribisnis Jagung, Kacang Hijau Dan Sapi Dalam Model
Kelembagaan Petani, Permodalan Dan Pemasaran Di Provinsi Nusa Tenggara
Timur
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. oumba Onggole Dengan Pembey;
han Sap! Sumba n
(6) peningkatan pertumbu |

. : an p
. Insentif ks

. emeliharaan Sem! .
Sistem P i Teknologi dilakukan juga melaly; kegiy
)4 ) liputi :
kerjasam? dgngaFr:):léZ;e Ieggume Into maize cropping system of the Wegt Timg
(1). Integration 2nd profitibility Enhancement of Troglcaldpulses in Indoneg, J
% Il)rflgrlc])(\:fti:g);mallho!der cattle Fattening system base Qn forage tree legUme

diets in Eastern Indonesia

tan

2.4.3. Laporan Pelaksanaan Kegi_atan pendampingan Inovasi Pe"tanian
" dan Program Strategis Nasional N |
Untuk pencapaian terhadap.program ini sespa|'(éerég§n Rencana Kegity
Tahunan (RKT) dapat dicapai melalui Sui_) program yaitu : S% tm'gram’ _Pe[ak?c}naan
Kegiatan Pendampingan Inovasi Pertanian dan Program Strategis Nasional dicap

melalui 6 kegiatan yaitu : ]

(1) Pemetagn Kebl\J/tuhan Teknologi, Pola Tanam dan Kebutuhan Benih Padi Spesifi
Lokasi Melalui Pendampingan SLPTT di NTT. _

(2) Penyebarluasan Media Diseminasi Komoditas Jagung Melalui Pendampingan
SL-PTT Jagung di NTT

(3) Peningkatan Efektifitas Jejaring Diseminasi Dalam dalam Perbaikan Produks

" dan Distribusi Benih Jagung di NTT

(4) Percepatan Peningkatan Produktivitas Sapi Potong Melalui Sekolah Lapang
Pembibitan dan Penggemukan Sapi Potong di NTT

(5) Pemberdayaan Kemandirian Pangan Masyarakat di NTT Melalui Model Kawasan
Rumah Pangan Lestari

(6) Pengelolaan Benih Sumber Tanaman Pangan dan Tanaman Pakan Temak di
NTT

2.4.4. Program Rekomendasi Kebijakan Pembangunan Pertanian

Untuk pencapaian terhadap program ini sesuai den iatan
n terl gan Rencana Kegia

Tahunan (RKT) dapat dicapai melalui Sub program yaitu :

Sub Program Rekomendasi Kebijakan Pembangunan Pertanian, akan dicapai melalu

1 kegiatan yaitu : PRA Pada Kegiatan Perc oo
epatan Pem di Kawasan
Perbatasan RI-RDTL Kabupaten Bely dar[l) Ty bangunan Pertaria

2.4.5. Kerjasama, P . .
Litll:?ang engkajian, Pengembangan dan Pemanfaatan Hasil

7 Untuk pencapaian terha

Tahunan (RKT) dapat dicapai m(ij

a. Kerja sama dalam dan |y
Kegiatan ini dilakukan
1 MoU dengan Kaby
2 Mol dengan Kaby
3 MoU dengan Kaby
4 Mol dengan Kaby

P program ini sesuai dengan Rencana Kegid®

alui 2 (dua) Sub program yaitu :
ar negeri :

enan _ I3
Dgten fua;fgﬁga"a" MoU sebanyak 3 (tiga) buah Ya""‘
paten Bely

paten TTy

paten TTS

10
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5 MoU dengan Dinas Peternakan Propinsi NTT
6 MoU dengan Pemda Kabupaten Sumba Barat Daya

b. Pengelolaan Pinjaman/Hibah luar negeri .
Kegiatan ini meliputi :
1. Integration Foreage legume Into maize cropping system of the West Timor
2. Productivity and Profitibility Enhancement of Tropical pulses in Indonesia
and Australia
3. Improving smallholder cattle Fattening system based on forage tree legume
diets in Eastern Indonesia and Nothern Australia

2.4.6. Pemberdayaan Instalasi Pengkajian (Peningkatan pengelolaan
kebun percobaan, Laboratorium dan Stasiun Iklim)

Untuk pencapaian terhadap program ini sesuai dengan Rencana Kegiatan
Tahunan (RKT) dapat dicapai melalui 7 (tujuh) Sub program yaitu :
Pengelolaan Kebun Percobaan Naibonat
Pengelolaan Kebun Percobaan Lili
Pengelolaan Kebun Percobaan Maumere
Pengelolaan Kebun Percobaan Waingapu
Pengelolaan Laboratorium
Pengelolaan Laboratorium Diseminasi
Pengelolaan Stasiun Iklim

Berdasarkan RKA-KL dan POK (petunjuk Operasional Kinerja) BPTP Tahun
2012, Indikator kinerja kegiatan tersebut ditetapkan oleh Kepala Balai Pengkajian
Teknologi Pertanian melalui Penetapan Kinerja Tahunan pada tahun 2012 (Lampiran
PKT 2012).

@me a0 T
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AN PENCAPAIAN KINER3,

ar UKP4

. Ukuran Kri e
:; ::sil pengukurai E_(mer_:’aer
3,3. Nilai Ukuran Kriteria Ke
3.4. Analisis Kineria
3.5. Realisasi Anggaran -
3.6. Sumber Daya Manus:.a
3,7. Hambatan dan Solusinya B
3.8. Analisis efisiensi dan efektifitas

hasilan

Untuk mengukur pencapaian kinerja pengkajian dan pengemb?ngan teknolog
pertanian secara umum dapat dilinat pada pencapaian r ekncalina. ingkat capaig,
dari indikator kinerja yang tertuang dalam matrik kerangka logis atau lampi,,

rencana kegiatan tahunan (RKT), pengukura,

ang meliputi rencana strategis (RS), _
Kine%ja kegiatan (PKK), dan pengukuran pencapaian sasaran (PPS).

3.1. Pengukuran Kinerja Kegiatan Tahun 2012

Pada tahun 2012, BPTP-NTT telah mengimplementasikarj program utamg
BPTP NTT, masing-masing program tersebut lebih lanjut pencapaiannya dijabarkan
dalam beberapa judul kegiatan. Kriteria penetapan judul kegiatan tersefyt
berdasarkan pertimbangan kualitatif dan kuantitatif serta berdasarkan pada penilaian
secara obyektif sesuai panduan dan aturan yang berlaku serta mekanisme

kebijaksanaan perencanaan BPTP NTT.
Sesuai lampiran 3, berikut uraian pengukuran kinerja kegiatan yang didistribusikan

pada program utama BPTP pada tahun anggaran 2012.

3.1.1. Pengkajian inovasi pertanian unggulan spesifik agroekosistem
(4 Judul)
. Pengukuran kiqerjg didasarkan pada beberapa indikator kinerja yang meliput:
iIr?giII(kaattordmaSUIl((anl?' |ng|kr?tor keluaran, indikator hasil, indikator manfaat dan
or dampak. Pembahasan Evaluasi penquk inerja ini Sub
Program dan kegistan, pengukuran kinerja ini berdasarkan
Sub Program Pengkajian inovasi ' ifi [
. . pertanian unggulan spesifik agroekosistem:
Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam Sub progra%g ini an[;ara Iaing:

1. Kajian Tek ' ifi i ; '
Te:padu Zi ';'\IQII_I_({QI Spesifik Lokasi bagi Pengembangan Sistem Pertania"

Kegiatan ini berlokasi di p nis
' e esa Oebola, Kabupaten Kupang. %
reknologi yang didiseminasikan adalah terknolo isistgm ertanian terpat”
lahan kering beriklim. g P

12
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Jenis teknologi yang digelar meliputi :

a. Eksplorasi daq Pemanfaatan Air Permukaan Dengan Sistem Tamren
(Tampungan Air Mini Renteng) Untuk Mendukung Pertanian Di Lahan
Kering Iklim Kering

- -3 I 2l R
3z G, v S, AN

b. Penataan Lahan Yang Berbasis Konservasi

Permasalahan lahan kering sangat kompleks. Topografi Lahan di
NTT didominasi oleh Lahan yang miring. Penerapan teknologi pada
penataan lahan yakni dengan melakukan teras sering menggunakan
bahan local yang tersedia baik batu maupun kayu. Bahan-bahan tersebut
ditata sesuai dengan garis kountur dan kemudian ditanami dengan
.tanaman rumput sebagai penguat teras. Penataan yang dilakukan dapat
‘memperluas bidang olah yang dapat dimanfaatkan sebagai lahan usaha.
Jenis teknologi sangat mudah dan murah dilakukan petani sebagai upaya
mengoptimalkan sumberdaya lahan kering.

c. Integrasi Ternak Sapi Dan Tanaman
.. Gelar teknologi ternak'yang dilakukan gdalah penggemukan'sapi
dan Pembibitan ternak sapi dengan model kandang group. Jenis teknologi
pembibitan ini sangat memudahkan petani dalam memelihara ternak

13
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nologi kandang groytp inti dilakukan pagq -

meter dengan kapasitas tampung 29 ¢ - “"a,
rx 15 Hal ini memudahkan petani dalam pekogr |etin§
elolaan limbah ternak yang dihasilkann;aolaan

sapi pembibitannya. Tek

seluas 6 met_e
dan 1 ekor jantan.
ternaknya maupun peng

‘.. .

P "

d. Pemanfaatan Kompos Dan Biochar (Arang) Untuk Mendukung Sister,
Pertanian Di Lahan Kering - Iklim Kering

Limbah yang dihasilkan oleh sistem usahatani yang diusahakay
oleh petani cukup banyak baik yang berasal dari tanaman yang diusahakan
maupun yang dihasilkan oleh ternak yang dipeliharanya.

Limbah ternak yang dihasilkan oleh ternak cukup memadai. Limbah
ternak berupa feces ternak diolah- menjadi kompos dan sisa pakan berup
trantirE{g tkgyu (iiolah menjadi arang (Biochar). Kombinasi kedua limbah
ersebut dapat menjamin pelaksana i i
Jag berkottn, j ‘ p ‘ an. system l‘.lsahatanl‘llahan kering

2 Dl T o T
Brrwiy Fme]

di NTT
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c) Mengembangkan VUB padi gogo terpilih di lahan petani sentra padi gogo.
Ikokasi kegiatan di Nunmafo, Kecamatan Amabi Aefeto Timur, Kabupaten
upang.

3. Peningkatan Produksi dan Produktivitas Sapi Bali di Pulau Timor
Kegiatan ini dilaksanakan di Kabupaten Belu. Jenis teknologi yang
diperkenalkan adalah teknologi pakan dan penggemukan sapi.
Demonstrasi Teknologi Penggemukan Sapi di NTT
Pengkajian Teknologi Kakao

Jenis teknologi yang diperkenalkan adalah P3S

Kegiatan ini melibatkan personal BPTP dan KP yang terdiri dari peneliti,
penyuluh, teknisi dan staf administrasi. Total dana yang digunakan senilai
Rp.541.878.700 dari total dana yang disediakan sebesar Rp 567.000.000
atau besarnya dana yang digunakan sebesar 95,56 %. Keluaran yang
diharapkannya adalah tersedianya inovasi pertanian spesifik lokasi. Hasil
yang akan diperoleh yaitu tersedianya 5 (lima) paket teknologi (100 %) dari
5 (lima) paket yang direncanakan. Dampak dari kegiatan ini adalah
tersebarnya paket teknologi dibidang pertanian di 5 (lima) paket serta terjadi
perbaikan pola usaha dibidang tanaman pangan, dan peternakan.

s

3.1.2. Penyediaan dan penyebarluasan inovasi pertanian (8 kegiatan)

Kegiatan ini merupakan kegiatan penyebaran inovasi teknologi pertanian
kepada pengguna dimana kegiatan tersebut untuk mendukung penyebarluasan
inovasi teknologi kepada petani. Kegiatan ini meliputi 5 kegiatan yang dibiayai dari
APBN terdiri dari :

(1). Penyelenggaraan pameran, ekspo teknologi spesifik lokasi
Jenis Teknologi adalah : Teknologi budiaya padi dengan sistem jajar legowo,
Vairetas unggul padi, jagung, kaang Hijau,

(2). Penyebaran teknologi melalui sarana audio visual melalui siaran TV lokal
Jenis teknologi meliputi : Teknologi sistem pertanian terpadu lahan kering,
Teknologi budidaya padi, teknologi budidaya jagung dan Model KRPL.

(3). Demonstrasi Teknologi Pertanian Mendukung Aktivitas Scalling up FMA di
Kabupaten

(4). Seminar Keterkaitan Petani, Penyuluh dan Peneliti dalam Mendukung
Keberlanjutan Aktivitas FMA di NTT

(5). Workshop Kemitraan Jejaring Kerja dengan FMA dalam mendukung Pelaksanaan
Scalling - up di Kabupaten.

Total dana yang digunakan dalam pembiayaan kegiatan penyebarluasan
inovasi teknologi yang bersumber dari APBN adalah sebesar Rp 635.112.850 dari
dana yang tersedia sebesar Rp 867.423.000 atau sebesar (73,22 %). Hal ini
disebabkan oleh berbagai kendala yang dihadapi baik secara teknis mapun non
teknis. Secara teknis karena semakin meningkatnya daya partisipasi petani dalam
pelaksanaan kegiatan di lapangan dan secara non teknis karena adanya ketersediaan
dana yang tidak tersedia dana pendamping.

Kegiatan penyebarluasan inovasi pertanian dilakukan dengan pembiayaan
dari Kementerian Riset dan Teknologi. Kegiatan tersebut antara lain :

15

Vipindal dengan Lamocany



. emperpendek J
ngi Angka Kematian Anak Dan Memperp 213k Ketyy,
" ura . " .
(1). Kajian Meinga” Di Pulau Timor Limbah Ternak Sapi Seba_g@ Sumbegy
Pada Sap anfaatan LIMYe ikan Produktivit En
2). Pengolahan Dan Pem nik Bagi Perbaikan Produklivitas | g, Sfey,
(2). upuk Orga pangan dan Energi Nasional Suy,

parukan Dan P ) :
g%rtimal Mendukun% Kﬁtih;anp?;?) otong Melalui Teknologi Pemeliharay, Den
. d 0%y
3). Peningkatan Pertumbu . _ . N
(3 Ckan Pola LelsE:j Dll ,,;I;;réembanga” Jagung-Sapi Melalui Pedekatan Pilgg
4). Uji Perluasan Mode L Timur B _ Ql
) Out /PRO di Nusa Tenggara T g, Kacang Hijau Dan Sapi Dajay,

ibisnis Jagun . s
grlgsr’:];so dal%n Dan Pemasaran Di Provinsi Nusg Tenggg&l

R
Timur n Sapi Sumba Onggole Dengan Pemberigp, Pakey

. Peningkatan Pertumbuha _ , _
) Egglse%trat Dalam Sistem Pemeliharaan Semi Insentif

3.1.3. Kegiatan Pendampingan Inovasi Pertanian dan Program stratEgis

(5). Pengembangan A_
Kelembagaan Petan,

Nastonal - ebaran inovasi teknolog;
Kegiatan ini merupakan kegiatan peny! | Pertanj,
kepada pengguna dimana kegiatan tersebut unFuk _menquung penyebarluasan
inovasi teknologi kepada petani. Kegiatan ini meliputi 5 keg:a?an yang terdiri dari:
(1) Pemetaan kebutuhan teknologi, pola tanam kebutuhan benih padi SPEsifik lokag;

melalui pendampingan SL-PTT padi di NTE _ _
(2) Penyebarluasan media diseminasi komoditas jagung melalui Pendampingan S

PTT jagung di NTT,
(3) Peningkatan efektivitas jejaring diseminasi dalam perbaikan produksi dap
distribusi benih jagung di NTT,
(4) Percepatan peningkatan produktivitas sapi poton
pembibitan dan penggemukan sapi potong di NTT,
(5) Pemberdayaan kemandirian pangan masyarakat di NTT melalui MKRPL.
Kegiatan ini melibatkan 20 orang peneliti, penyuluh dan teknisi dengan biaya
sebesar Rp. 2.435.572.000. Dari sejumlah dana tersebut yang dapat digunakan
pada pelaksanaan kegiatan di lapangan sebesar Rp 2.120.325.850 (87,06 %).
Sggea;apgezac; g:]gdmenyebabkan rendahnya Penyerapan dana pada komponen ini
ana yang terlambat akibat terlambatnya proses revisi DIPA.

g melalui sekolah lapang

rumusan yang dapat i un
1 gunakan dalam Pengembangan kawasan di daeraf
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3.1.5. Kerjasama, Pengkajian, Pengembangan dan Pemanfaatan Hasil
Litbang
Kegiatan kerja sama ini dibedakan dalam dua bagian yakni kegiatan kerja
sama dalam negeri dan kerja sama luar negeri. Kegiatan kerja sama dalam negeri
menghasilkan 6 MoU di bidang pertanian terutama Mou dengan pihak perbankan,
dan Instansi Pemerintah. MoU dengan Instansi Pemerintah dimaksudkan agar saling
bersinergi pada implementasi program secara bersama dengan dana yang disiapkan
oleh masing-masing Lembaga. MoU ini terdiri dari :
MoU dengan Kabupaten Kupang.
MoU dengan Kabupaten Belu
MoU dengan Kabupaten TTU
MoU dengan Kabupaten TTS
MoU dengan Dinas Peternakan Propinsi NTT
MoU dengan Pemda Kabupaten Sumba Barat Daya

Sedangkan kerja sama dengan luar Negeri (Pengelolaan Pinjaman/Hibah
luar negeri) bersumber dana dari ACIAR. Kegiatan ini meliputi : Penyebaran informasi
juga dilakukan atas pembiayaan dari kerja sama luar negeri yakni ACIAR - Australia.
Kegiatan tersebut meliputi :

(1). Integration Foreage legume Into maize cropping system of the West Timor

(2). Productivity and Profitibility Enhancement of Tropical pulses in Indonesia and
Australia

(3). Improving smallholder cattle Fattening system based on forage tree legume
diets in Eastern Indonesia and Nothern Australia

Kegiatan ini melibatkan peneliti/penyuluh serta teknisi dengan biaya sebesar
Rp. 704.426.000 dan dari dana tersebut hanya mampu menyerap Rp 700.167.000
(99,40 %). Keluarannya adalah adanya teknologi yang dapat dihasilkan baik teknologi
pakan, tanaman pangan yang berhubungan dengan komoditas potensial yang
dikembangkan di NTT.

AU WN =

3.1.6. Pemberdayaan Instalasi Pengkajian (Peningkatan pengelolaan
kebun percobaan, Laboratorium dan Stasiun Iklim)

Kegiatan ini dimaksudkan agar Laboratorium dan Kebun percobaan serta
Laboratorium serta stasium iklim yang dimiliki dapat dioptimalkan pemanfaatanya.
Fasilitas yang diberdayaan tersebut terdiri dari :

(1) Pengelolaan Kebun Percobaan Naibonat
(2) Pengelolaan Kebun Percobaan Lili

(3) Pengelolaan Kebun Percobaan Maumere
(4) Pengelolaan Kebun Percobaan Waingapu
(5) Pengelolaan Laboratorium

(6) Pengelolaan Laboratorium Diseminasi
(7) Pengelolaan Stasiun Iklim

Kegiatan Pengelolaan Instalasi Pengkajian menggunakan dana sebanyak
Rp 136.981.000 dengan total realisasi sebesar Rp 128.397.600 (97.02 %).
Pemanfaatan Instalasi Iklim ini mulai dirasakan manfaatnya yang diindikasikan
oleh semakin dimanfaatkan data iklim dalam kegiatan pertanian.
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3.1.7. Kegiatan PKPP (Ristek)
Kegiatan ini yang dilakukan di BPTP NTT adalah kegiatan yang didang; .
Bh

Menristek. Pada tahun 2011 kegiatan BPTP yang didanai oleh Kemenristek Seby

Rp 1.050.000.000. Pada kegiatan tersebut terdapat 6 sub kegiatan. - NYak

(1). Kajian Mengurangi Angka Kematian Anak Dan Memperpendek Jarak Kelah \
Pada Sapi Bali Di Pulau Timor. Kegiatan ini bertujuan untuk mengurang 5 Irap,
kematian anak sapi akibat dilahirkan pada musim kemarau melalui pembgg_ka
suplementasi konsentrat dan perawatan kesehatan serta pengaturan kebh;:"(a“
induk pada musim hujan (Maret-Mei). Mempercepat waktu estryg kemban.
setelah melahirkan (Oestrous postpartum) agar segera dapat dikawinkah
sehingga jarak kelahiran menjadi 12 bulan. Kegiatan ini dilaksanakanan.
Kabupaten Kupang dan Belu. di

(2). Pengolahan Dan Pemanfaatan Limbah Ternak Sapi Sebagai Sumber Energ
Terbarukan Dan Pupuk Organik Bagi Perbaikan Produktivitas Lahan Sugl

Optimal Mendukung Ketahanan Pangan dan Energi Nasional. Penelitian j;

bertujuan untuk :
a) Mengolah kotoran ternak sapi menjadi biogas dan pupuk organik

b) Memanfaatkan biogas, hasil biokonversi dari kotoran sapi, sebagai sumpe,

energi untuk keperluan dapur dan penerangan
c) Memproduksi pupuk organik berkualitas tinggi dari slury sisa/limbah biogag

dan Chromolaena odorata.
d) Mengetahui respon produksi tanaman jagung dan hortikultura akibat

penggunaan pupuk organik padat dan cair yang berasal dari kotoran sapj,

e) Mengetahui tingkat pendapatan (langsung dan tidak langsung) dari
pengolahan dan pemanfaatan kotoran sapi sebagai sumber pupuk dan
biogas

f) Menjadi "demonstration plot" untuk mempercepat adopsi teknologi.
Kegiatan ini dilaksanakan di Kabupaten TTU _

(3). Peningkatan Pertumbuhan Sapi Potong Melalui Teknologi Pemeliharaan Dengan
Pakan Pola Leisa Di NTT. Penelitian ini bertujuan untuk : ;

a) Mendapatkan data nilai nutrisi leguminosa herba sebagai suplemen protein
pakan ternak sapi Bali.

b) Mendapatkan tingkat penggunaan leguminosa herba optimal dalam ransum
yang dapat menghasilkan respon nilai nutrisi yang dapat meningkatkan
produktivitas ternak sapi Bali. :

Kegiatan ini dilaksanakan di Kabupaten Belu.

(4) Uji Perluasan Model Pengembangan Jagung-Sapi Melalui Pedekatan Pillot
Roll Out /PRO di Nusa Tenggara Timur. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan model sinergis antara jagung dan sapi yang sudah teruj
dalam rangka menggeser orientasi petani yang subsisten ke orientasi agribisnis
Lokasi kegiatan di Kabupaten Kupang.

(5) Pengembangan Agribisnis Jagung, Kacang Hijau Dan Sapi Dalam Model
Kelembagaan Petani, Permodalan Dan Pemasaran Di Provinsi Nusa Tenggar
Timur. Tujuan dari penelitian ini adalah : '

(
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v Memperkenalkan _model kelembagaan pertanian dalam pengelolaan sistem
usa_hg p_ertanlan Jagung, kacang hijau dan ternak sapi yang berorientasi
agribisnis

v Meningkq;kan aksesibiltas petani terhadap penerapan teknologi jagung,
kacang hijau dan ternak sapi dalam meningkatkan produktivitas.

Lokasi kegiatan di Kabupaten Belu.

(6) Peningkatan Pertumbuhan Sapi Sumba Onggole Dengan Pemberian Pakan

Konsentrat Dalam Sistem Pemeliharaan Semi Insentif.

Lokasi kegiatan di Kabupaten Sumba Timur.

3.1.8. Kegiatan Kompetitif
Kegiatan ini yang dilakukan di BPTP NTT adalah kegiatan yang didanai oleh

Kegiatap_Kompotitif. Pada tahun 2012 kegiatan BPTP yang didanai oleh Program
Kompetitif sebanyak Rp 405.790.000. Dari dana tersebut dapat digunakan atau
direalisasikan sebesar 100 %. Pada kegiatan tersebut terdapat 3 sub kegiatan.
Kegiatan I. Uji Adaptasi VUB Padi Gogo Toleran Kekeringan di NTT
Kegiatan II. Peningkatan Produksi dan Produktivitas Sapi Bali di Pulau Timor
Dalam rangka mendukung kinerja BPTP NTT didukung oleh berbagai fasilitas
dan komponen dana. Hal tersebut merupakan investasi terhadap riset di BPTP NTT.

berupa :

(1) Layanan Perkantoran

(2) Sarana dan Prasarana

(3) Pengelolaan Satker yang teridiri dari :
a. Pengelolaan Administrasi APBN dan
b. Pengelolaan Administrasi FEATI

(4) Peningkatan Mutu Manajemen Satker, peralatan, Banguna
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IV. PENUTUP

dicapai dengan cukup baik. Hal ini ditunjukkan oleh Capaian indikator kinerija kegi
pengkajian dan diseminasi BPTP —NTT tahun 2012, terutama indikator masl?h"
(/npuf) hingga dampak (/mpaco), umumnya telah terealisasi sesya; dengan kan
atau tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Dengan kata lain, kegiatan
direncanakan telah dapat dilaksanakan dengan cukup baik. Sementara Itu, capg; 9
indikator manfaat dan dampak kegiatan BPTP-NTT tergantung dari sifat kegiatany an
ada kegiatan yang bisa diukur, namun ada juga beberapa kegiatan yang bey,’
dapat terukur karena dampak dari kegiatan tersebut tergantung dari sifat kEIuaram
kegiatannya yaitu ada bersifat langible (dapat diukur) dan ada yang bErsifan
intangible (tidak dapat diukur). Namun walaupun masih terdapat yang belum dapat
diukur untuk indikator manfaat dan dampak, evaluasi secara umum Menunjukka,
bahwa kegiatan BPTP NTT memiliki manfaat dan dampak yang Cukup bajk bag;
Pe€nggunanya. Sasaran tahun 2012, baik yang mencakup keluaran kegiatan
pengkajian maupun kegiatan diseminasi teknologi, juga menunjukkan kinerja yang
baik. Meskipun demikian, ke depan masih diperlukan upaya peningkatan Kinerjq,
Perbaikan kinerja dapat dilakukan salah satunya melalui peningkatan kualitas Sumber
daya manusia serta kerja sama yang baik dengan instansi terkait lainnya, sehingga
kualitas kegiatan yang dihasilkan benar-benar sesuai dengan kebutuhan Penggung,
baik bagi pengambil kebijakan maupun petani, sebagai pengguna akhir Paket
teknologi yang dihasilkan selama ini.
Dalam pelaksanaan kegiatannya, BPTP juga menghadapi berbagai hambatan
dan kendala baik yang bersifat internal maupun eksternal. Hambatan interng yang
dihadapi oleh BPTP terutama berkaitan dengan terbatasnya jumlah dan kualitas
SDM yang dimiliki, baik dari sisi kualifikasi maupun bidang keahha.n. Selain ity,
perimbangan komposisi peneliti dengan penyl_Jluh bglum sesuai _kebutuhan.
Sedangkan hambatan/kendala eksternal yang dihadapi BPTP berkaitan dengan

pencairan dana yang lambat tahun 2012.

-
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v. DAFTAR LAMPIRAN

Formulir Rencana Stratejik (RS) Tahun 2010 - 2014
Formulir Rencana Kinerja Kegiatan (RKT), Tahun 2012

Formulir Rencana Aksi Balai pengkajian
Formulir Pengkukuran Kinerja Kegiatan (PKK) Tahun 2012
Formulir Pengukuran Pencapaian Sasaran Tahun (PPS) Tahun 2012

Formulir Penetapan Kinerja (PK) Tahun 2012
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A E] / 2 ] 3 . ) \ | S ./
i 2 = - Jumiah teknologi yang didiseminasikan ke Meningkatkan kuantitas/kua- | b. Penyediaan am.: penyebar-
* %mmmm%ﬂ%&@w. " hﬂﬁﬁ%hﬂmwﬂ: ! Mmﬂmmwzmx: Pt litas :qm."o_.amm_. media dan lem- luasan Inovasi pertanian
nologl pertanian (diseminasi) inovasi baga diseminasi pertarian.
unggulan spesifik pertanian
lokasi .

2. Jumlah laporan kegiatan pendampingan c. vm:amau_smma Boam_
model spektrum diseminasi multi change dan spektrum dseminasi multi
program strategis nasional/daerah chanel dan program

strategis pembangunan
pertanian nasional/
daerah

3. Jumlah rekomendasi kebijakan mendukung d. | Advokasi teknis dan
empat sukses Kementerian Pertanian kebijakan operasional

pembangunan pertanian
wilayah, regional dan
nasional
3. Meningkatkan ka- | 1. Meningkatnya ker- | 1. Jumlah laporan kerjasama pengkajlan, | Meningkatkan kapabilitas €. | Pengembangan kerjasama
pasitas dan kom- jasama nasional pengembangan dan pemanfaatan inovasi | manajemen pengkajian dan nasional dan internasional
petensi pengka- dan internasional pertanian diseminasi untuk memperluas dalam pengkajian dan
Jlan dan pengem- (di bidang pengka- jejaring kerjasama. pendayagunaan inovasi
bangan Inovasli jian, diseminasi dan pertanian
pertanian ung- pendayagunaan
gulan spesifik inovasi pertanian)
lokasi
2. Meningkatnya si- | 1. Jumlah sinergi operasional pengkajian dan Meningkatkan koordinasi dan f. Koordinasi dan sinkronisasi
nerqt operasional pengembangan inovasi pertanian, sinkronisasl kegiatan peng- operasional pengkajian
pengkajian dan kajian dan pengembangan dan pengembangan ino-
pengembangan Imovasi pertanian, vasi pertanian
inovasi pertanian f
. | Pe i i
2. Jumiah juklak/juknis . nyediaan petunjuk pe-

laksanaan ( Jjuklak)/petun-
juk teknis (juknis) pengka-
jlan dan pengembangan
inovasi pertanian
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RENCANA KINERJA TAHUNAN

TAHUN 2012
INSTANSI : BPTP NTT RKT
Sasaran Kegiatan
Renc.
Tkt ﬂm:nu:m
Capa- Tingkat Ket
Uraian Indikator ian Program Uraian Indikator Kinerja Satuan| Capaian €
(Tar- (Target)
get)
1 2 3 4 5 6 7 8 9
Program
1. Penciptaan Tek-
nologi dan Varie-
tas Unggul Ber-
daya Saing
1.1. Pengkajian dan ‘
Percepatan Dise-
minasi Inovasi
Teknologi
Pertanian
1. Tersedianya | 1. Jumlah inovasi Kegiatan Utama Masukan
inovasi pertanian ung- Pengkajian inovasi pertanian ung- | - Dana Rp| 567.000.000¢
unggulan gulan spesifik gulan spesifik agroekosistem (5 | - SDM (Peneliti, Penyuluh, dan | Orang 20
agroekosistem Judul) teknisi)
Kajian Teknologi Spesifik Lokasi | Keluaran
bagl Pengembangan Sistem | - Model Inovasi sistem per- | Inovasl 1
Pertanian Terpadu Di Nusa tanian terpadu llahan kering
Tenggara Timur iklim kering
Uji Adaptasi VUB Padi Gogo Toleran | - Tersedia 2-3 VUB padi gogo | Inovasi 1
| Kekeringan di NTT adaptif
Peningkatan Produksi dan |- DI NTT Inovasi teknologi | Inovasi 1

Produktivitas Sapi Bali di Pulau
Timor

peningkatan
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Sumba Onggole Dengan Pemberian
Pakan Konsentrat Dalam Sistem
Pemelilharaan Semi Insentif

- Adanya Teknologi Peman-
faatan Limbah

- Adanya Teknologi Pakan
dengan pola Leisa

- Adanya Teknologi Integrasi
Jagung - sapi

- Adanya Teknologl Kacang
hijau, Jagung - sapi

~ E 2 7 5 | o |
‘ i - Pengembangan FMA FMA . mA Feati
(Scalling up FMA) ‘
- Adanya demplot Teknologl |  FMA 4| Feati
mendukung FMA
- Tersosllisasi Inovasl Pa- 4|Desi-
Teknologl meran minasi
: | 3 Kegiatan PKPP (Ristek) Masukan
b - Dana Rp| 1.050.000.000
a Kajlan Mengurangi Angka xmam:m:_ - SDM Crang 22
! Anak dan Memperpendek Jarak
Kelahiran Pada Sapl Bali Dl Pulau {
Timor
b Sapl Sebagal Sumber Energi |
Terbarukan Dan Sub-Optimal
Mendukung Ketahanan Pangan Dan Keluaran
Energl Nasional - Teknologi menekan kema- !
tian anak sapl
¢ Peningkatan Pertumbuhan Sapi| - Teknologi Pemanfaatan
Potong Melalui Teknologl Peme- Limbah |
l liharaan Dengan PakanPola Leisa Di | - Teknologi Pakan dengan
I NTT pola Leisa
_ d Uji Perluasan Model Pengembangan | - Teknologi Integrasi Jagung
Jagung-Sapi Melalui Pedekatan - sapl
Pillot Roll Qut /Pro Di NTT - Teknologi Kacang hijau,
e Pengembangan Agribisnis Jagung, Jagung - sapi
Kacang Hijau Dan Sapi Dalam Model
Kelembagaan Petanl, Permodalan  Has# 7
Dan Pemasaran DI NTT - Adanya Teknologi menekan
f Peningkatan Pertumbuhan Sapi kematian anak sapli 1
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x / 2 5 6 1T 7 | B \Y
Keluaran 4 ’ /
- Dokumen Pengelolaan FEATI La- 4
poran
Hasil
- Adanya Dokumen Penge- Do- 4
lolaan FEATI kumen
2, Jumlah dokumen ¢ Penyusunan Program dan Masukan
hasil koordinasi Rencana - Dana Rp| 88.000.000
dan sinkronisasi
operasional - SDM Orang 4
pengkajian dan
pengembangan Kelvaran
inovasi - Perencanaan program La- 1
pertanian pengkajian dan diseminasi poran
teknologi pertanian
Hasil
- Adanya Perencanaan pro- La- 1
gram kegiatan pengkajian | poran
dan diseminasl teknologi
pertanian
. Meningkatnya | 1. Jumlah dokumen 1 Monitoring, Evaluasi dan SPI Masukan Rp| 107.000.000
manajemen perencanaan - Dana
pengkajlan dan evaluasi Orang 12
dan pengem- kegiatan serta - SDM
bangan Ino- administrasi
vasl pertanian keuangan, Kelvaran
kepegawaian - Monitoring dan Evaluasi La- 2
dan sarana kegiatan pengkajian dan di- | poran
prasarana seminasiteknologi pertanian
Terkendalinya penggunaan La- 2
anggaran Pengkajian poran
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2 ] 3 ] 5 6 7 8
‘ _ HKeluaran g
- Terkelolanya website unit 1
- Terkelolanya database Doku- 1
men
1
- Terkelolanya perpustakaan unit
Hasil
- Website, database, dan unit 1
perpustakaan yang siap
melayani penggunanya
5 Dukungan Operaslonal Masukan
Penyusunan Laporan Keuangan - Dana Rp| 520.495.000
SAI pada sekretarlat UAPPA/B-W
- SDM Orang 7
Keluaran
- Adanya penyusunan laporan Do- 1
keuangan SAI kumen
Hasil
- Laporan penyusunan la- Ke- 1
poran keuangan SAI glatan
6 Pengelolaan Instalasi Masukan
Pengkajlan - Dana Rp| 136.981.000
- SDM Orang 3
Keluaran
- Terkelolanya Instalasi Iklim | Intalasi 4
| Hasil
- Adanya Data Iklim Data 4
2 Jumlah labora- 1 Peningkatan pengelolaan Masukan
torlum  yang laboratorium - Dana Rp -
duktif
produ - SDM Orang 5
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2 | s 6 7 8
5 Jumlah sarana 3 Sarana dan Prasarana Masukan
dan prasarana a  Gedung dan Bangunan - Dana Rp| 235.300 000
memadal i
- SDM Orang
Kelvaran
- Adanya perawatan rumah Ba- 2
ngunan
Has/l
- Perawatan rumah Ba- 2
ngunan
b Pengadtasn Peralatan Masukan
Laboratorium - Dana Rp| 150.000.000
- SDM Orang 5
Keluvaran
- Tersedianya  peralatan unit 4
Labtoratorium
Hasil unit 4
- Adanya peralatan
Laboratorium
¢ Pergadaan Kenderaan Dinas Masukan
Roda 4 - Dana Rp| 290.000.000
- SDM Orang
Kelvaran
- Pengadaan satu Mobil unit 1
Hasil
- Pengadaan satu Maobil unit 1
d Pengadaan Buku Masukan
- Dana Rp| 14.950.000
- SDM Orang
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RENCANA AKSI BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIA

-l—ﬂhsc—l>z Gdsssrcenrvocsnnsssensnnnnnnnas

N NUSA TENGGARA TIMUR

i : . UKURAN KEBERHASI
NO KEGIATAN KRITERIA TARGET/OUTPUT mA_m_,vbz (BO3, BOG, BOY, % CAPAIAN KETERANGAN
1. |Pengkajian dan Perce- | Teknologi Spesifik Lokasi || ..., Teknoiogi ™ Target BO3 : | Bo3: 100%
patan® Diseminasi Ino- Sposifik lokasl :
vasl Toknologl * Per-| Kajlan Sistom pertanian Target BOB : BOG - 100%
tanian® terpadu lahan kering Toknologi Lahan Kering
menunjang kebutuhan
pangan di NTT
Target BO9 : B09 : 100%
Target B12 : B12: 100%
Demonstrasi Teknologl Target BO3 ; B03 ; 100%
Sambung Samping dan Teknologl Sambung
Sambung pucuk pada Gamping dan Sambung
tanamnn kakao pucuk
Target BOB - B0O6 : 100%
Target BO9 : B09 : 100%
Target B12 : B12: 100%
Pemotaon wilayah komo- Target BO3 : ~B03: 100%
ditas melalul AEZ di NTT | Pota keosesualan
Target BO6 : B06 : 100%
Target BO9 : B09 : 100%
Target B12 ; B12: 100%
Pengkajlan penerapan
kelendar reproduksl pada | Teknologl Kelender
Indukk supl Ball dalam Raproduksl|
rangka pengaturan pola
kelahiran anak Target BOG : BO6 : 100%
Target BO9 : BO9 : 100%
Target B12 : B12: 100%
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Pengembangan Kegiatan
ekonomi terpadu berbasis
inovasi pertanian di

Tanaman pangan 3
teknologi, peternakan 3
teknologi, pasca panen 1

Vipindal dengan LamScant

wilayah perbatasan RI- teknologi
RDOTL Target B06 : BO6 : 100%
Target B09 : BO9 : 100%
Target B12 : B12: 100%
Kegiatan Pendampingan | ........laporan Target BO3 : BO3: 100%
Model Diseminasi
Spektrum Multi channel
dan Program Strategis Target BO6 : B06 : 100%
Nasional/Daerah Target B09 . BO9 : 100%
Target B12: B12: 100%
Rekomendasi kebijakan | .............rekomendasi Target BC3 : B03: 100%
mendukung empat kebijakan
sukses Kementerian
Pertanian
Target B06 : BO6 : 100%
Target BO9 : B09 : 100%
Target B12 . B12: 100%
Kerjasama Pengkajian, vever... dokumen Target BO3 : B03: 100%
Pengembangan dan kerjasama
Pemanfaatan Inovasi Target BOG : BO6: _ 100%
Pertanian Target BO9 : B09S : 100%
! Target B12 : B12: 100%

39



ot
1IN tp 1des
1 ueNed IseAou] | uexnwabbuag 1bojouna) jseqsuowsq -
jeQuasuoy
uep wnbg) uexnwabbuad ides seyapynpo.td
T ueyed IseAoug ueyebuiuad 16ojoune) IseAou] -
0606 1IN P
T 1ped gnA 1serour | yndepe obob iped gnA -z elpesial -
6uuay ueyeq 6unay wipy) Bulsy ueye) npedisy
1 UBJUBMIS( ISBAOU] | uejueylad Wajsis ISPAOUT |SPOW -
ueseniay
0¢ Bueio (1s1m3 uep ‘yninduad ‘plisuad) WAs - | (Inpn[ ) waisisoyaoibe
2 yuisads ueinb6un ueju
96°¢S6 004°8+8'THS 000°000°£9S dy eueg - |-epad |seaou; ueilexbuad 1
ueynsep ewejn wejeiba))
uejueyad
16ojowya}l
ISseAoul Iseujw
-9s1q uejedadiagd
uep ueife)buad "1'1
Bujeg edAep
-199 |n66un sey
-aulep uep jbojou
-}a2l1 ueejdpusd g
weiboid
8 L 9 q v € 4 T
(336.11) (32b1e1)
uebues e ueieden uenjes elsoury| Jojexpu] ueiesn wesbosd
jour] Isest|eay
=N euedUY 1eibuLL
uejededusad euesuSy
asEUaSIad uejelba)y
1IN dldg9 ¢ ISNVLISNI

CT0C NNHYL

NVLVIDIN VOAINDI NYININONAd

~

Vipindal dengan Lamocany




[ [ 2 3 7 5 6
- Inovasi peningkatan produktivitas | Inovasi pamang- 1
kakao di NTT kasan, Pemu-
pukan
Pengendalian
hama sanitasi
Hasil
- Tersedianya inovasi pertanian | Inovasi 5
unggulan spesifik agroekosistem
sebagai bahan diseminasi
2. Penyediaan dan penye-| Masukan
barluasan inovasi pertanian | - Dana Rp 867.423.000 635.112.850 73,22
(5 Kegiatan)
- SDM Orang 26
Keluaran
1. Cara Tanam 19 Diseminasi

- Terssedia inovasi pertanian melalui
berbagai jenis media diseminasi

Padi

2. Varietas
Unggul

3. Varietas
Kacang hijau

4, Pakan
konsentrat

5. Sistem
Penggemukan

6, Pembibitan
sapi

7. Budidaya
jagung

8. Pakam
Legum

9. Teknologi
Vertikultur

10.Berbagai jenis
sayuran

11. Integrasi
ternak dan
tanaman
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T 2 3 4 5 6
- Adanya demplot Teknologi mendukung FMA 1 Feati
FMA
Tersosllisasi Inovasl Teknologi Pameran 4 Desiminasi
- Tersosilisasi Inovasi Teknologi Siaran 1 Desiminasi

3. Pelaksanaan Kegiatan
Pendampingan Inovasi
Pertanian dan program
strategis Nasional

Pertanian melalui siaran TV

Masukan
- Dana

- SDM
Keluaran
- Tersebarnya VUB padi Sawah,

terloordinir dan termonevnya program
SL-PTT padi

- Tersedianya Inovasi Kawasan Rumah
Pangan Lestari

- Tersediannya model - P3MI

- Tersedianya teknologi jagung

- Tersedianya breeding ternak sapi
Program PSDSK

Hasil

- Adanya VUB padi Sawah tersebar di 5
kabupaten

Adanya Inovasi Kawasan Rumah
Pangan Lestari

Model - P3MI

Ketersediaan teknologi jagung

Rp

Orang

Kabupaten TTU,
Manggarai
Nagekeo
Sumba Timur
Sumba Barat
Model
Vertikultur

Model Kelem-
bagaan

Teknologi jagung
Teknologi Peter-
nakan

Kabupaten

Model

Model

Teknologl

2.435.572.000
20

2.120.325.850

87,06
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mlcanr

[e]

b Administrasl Kegiatan
P3TIP/FEATI

€ Penyusunan Program dan
Rencana

d Monitoring Evaluasi dan
SPI

Keluaran
- Pengelolaan Administrasi Perkantoran

Hasil

- Dokumen Pengelolaan Perkantoran
penganggaran operasional peng-
kajlan dan pengembangan Iinovasi
pertanian

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran

- Dokumen Pengelolaan FEATI

Hasil

- Adanya Dokumen Pengelolaan FEATI

Masulcan
- Dana

- SDM

eluaran
- Perencanaan program pengkajian dan
diseminasi teknologl pertanian

Hasil

- Adanya Perencanaan program
kegiatan pengkajian dan diseminasi
teknologi pertanian

Masukan
- Dana

- SDM

Dokumen

Dokumen

Rp

Crang

Triwulan

Triwulan

Rp

Orang

Laporan

Laporan

Rp

Orang

98.277.000
7

88.000.000
4

107.000.000
12
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/

2

{ 3

5

—

7

g Pengelolaan Perpustakaan

h

website dan database

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran
- Terkelolanya website

Dukungan Operasional
Penyusunan Laporan
Keuangan SAI pada sekre-
tariat UAPPA/B-W

7 Pengelolaan Instalasi
Pengkajian

- Terkelolanya database
- Terkelolanya perpustakaan

Hasil
- Website, database, dan perpustakaan
yang siap melayani penggunanya

Masuilan
- Dana

- SDM

Keluaran

- Adanya penyusunan laporan keuangan
SAIL

Hasil

- Laporan penyusunan laporan
keuangan SAI

Masukan
- Dana

- SDM

Heluaran
- Terkelolanya Instalasi Iklim

Hasil
- Adanya Data Iklim

Rp

Orang

unit
Dokumen

unit

unit

Rp

Orang

Dokumen

Kegiatan

Rp
Orang

Intalasi

Data

29.800.000
4

520.495.000
7

136.981.000
3

128.397.600

97,02

47

Vipindal dengan Lamgcanr



8

00001

8666

00001

av'[e

000°0S6°+T

000°000°68¢

000°C00°0ST

000'£09°8¢¢

000°0S6°PT

000°000°062

S

000°000°0ST

000°00£'5€C

19ed

bueig
dy

jun

nun

buesp

dy

yun

aun

bueip
dy

ueunbeg

ueunbueg

Bueip

dy

wniojeloqe uejejesad eAuelpasual -

mjnq ueepebuad -
uesen|ay

was -

eueq -
ueynsep

|'qgoy mes ueepebuad -
I1seH

liqo nmes ueepebusd -
vesenfa)f

Was -

eueq -
ueynsep

wnriojeloqe] uejejesad eAuepy -
Hsey

uesenfay
Was -

eueq -
ueynsep

yewna uejemelad -
jI1sey

yewns uejemesad eAuepy -
uesenay

was -

eueqg -
ueynsew

mjng ueepebusd 1T

¥ epoy seulg
ueelapua) ueepebuad QT

wniojeloqe
uelejesag ueepebuad 6

ueunbueg uep bunpas g

s\

\ 9

\ 5

z I

Vipindal dengan Lamocant



12 Pengelolaan Benih Sumber
Tanaman Pangan dan
Tanaman Pakan Ternak di
NTT

13 Layanan Perkantoran

14 Perangkat Pengolah Data
dan komunikasi

Hasil
- Tersediaanya buku perpustakaan

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran
- Perbenihan

Hasif
- Tersediaanya benih

Masukan
- Dana

- SDM

Keluaran
- 12 bulan layanan

Hasil
- 12 bulan layanan

Masulkan
- Dana
- SDM

Keluaran
- 1 buah peralatan

Hasil
- 1 buah peralatan

paket

Rp

Orang

Kegiatan

Kegiatan

Rp

Orang

bulan

bulan

Rp

Orang

unit

unit

442.238.000
24

9.873.275.000

165

12

12

30.000.000

16.969.873.000

338.152.000

9.851.218.317

30.000.000

16.128.158.487

76,46

99,18

100,00

95,04
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7 1 / 2 3 4 | 5 \ \ R
e. [ Kerjasama, Pengkajian, Pengem- | 3. Meningkatnya kerjasama | 1. Jumiah MOU pengkajian, woa.awm.ooo_ 700.167.000 - 99,40 DIPA
bangan dan Pemanfaatan Hasil nasional dan internasional (di pengembangan, dan pendaya-
Litbang bidang pengkajian, diseminasi, gunaan inovasi pertanian yang
dan pendayagunaan inovasi terimplementasi
pertanian)
f. | Pengelolaan Satker 4. Terencana dan teralokasi | 1. Jumlah dokumen perencanaan 1.063.572.000 1.001.237.200 94,14 DIPA
1 |Pengelolaan Ketatausahaan, anggaran operasional pengka- dan anggaran kegiatan peng-
Keuangan, Kepegawaian dan jian dan pengembangan inovasi kajian dan pengembangan
Rumah Tangga pertanian inovasi pertanian
2 | Administrasi Kegiatan P3TIP/ 5 Terencana dan teralokasi ang- Jumlah dokumen perencanaan
FEATI garan operasional kegiatan dan anggaran fkegiatan
pemberdayaan petani melalui pengkajian dan pengembangan
informasi dan teknologi inovasi pertanian
3 | Penyusunan Program dan 6 Terencana dan teralokasi Jumiah dokumen perencanaan
Rencana anggaran operasional peng- dan anggaran kegiatan peng-
kajian dan pengembangan kajian dan pengembangan
inovasi pertanian inovasi pertanian
4 | Monitoring Evaluasi dan SPI 7 Meningkatnya manajemen Jumlah dokumen monitoring
pengkajian dan pengembangan dan evaluasi kegiatan serta
inovasi pertanian administrasi keuangan, kepe-
gawaian dan sarana prasarana
Peningkatan Kapasitas SDM Peningkatan kapasitas pegawai Jumlah pegawai yang mening-
kat kapasitasnya
Pemeliharaan Akreditasi | 8 Peningkatan mutu manajemen Jumlah unit yang mengimple-

Manajemen ISO 9001:2008
Pengelolaan Perpustakaan
webslite dan database

Dukungan Operasional
Penyusunan Laporan Keuangan

SAI pada sekretariat UAPPA/B-W

satker ISO 9001:2008

Website, database, dan per-
pustakaan yang siap melayani
penggunanya

19 Penyusunan laporan keuangan

SAL

mentasikan ISO 9001:2008
Website yang selalu diupdate
Jumlah data base

Jumlah penyusunan laporan
keuangan SAI yang tepat waktu
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INSTANSI: BPTP NTT

PENETAPAN KINERJA TAHUN 2012

PKT
" Program Utama Sasaran Indikator Kenerja Output Indikator Kinerja Outcome Anggaran
Uraian Target Uraian Target (Rp. 000)
1 2 3a 3b 4a 4b 5a 5b 6a 6b 7a 7b 8
1. | Program
Penciptaan Teknologi
dan Varietas Unggul
Berdaya Saing
1.1.| Pengkajian dan Perce-
patan Diseminasi Ino-
vasi Teknologi Pertanian
Keglatan Utama
a. | Pengkajian inovasi perta- | 4 Tersedianya Inovasi perta- | 1. Jumlah Inovasi pertanian ung- | 4 Teknologi | Tersedianya materi diseminasl | 4 Teknologi 405.790
nian c:@o.c_m: spesifik nlan unggulan gulan spesifik agroekosistem inovas| pertanian unggulan
agroekosistem (4 Judul) spesifikagroekosistem
b. va__ yediaan dan penyebar- | 5 - Meningkatnya penyebar- | 1. Jumlah jenis materi Inovasi | 10 teknologl | Tersebarnyanya Inovasi per- [ 10 teknologi[ 190223
cmmm: inovasi pertanlan luasan Inovasl pertanlan pertanian unggulan tanlan unggulan
(12 kegiatan) unggulan spesifik agro-
ekosistem
C. | Pelaksanaan Kegiatan Pen- 2. Jumlah program strategis pem- | 13 lokasl | Terimplementasikannya pro- | 13  lokasi
> . Jum - 1.914.949
dampingan Inovas| Perta- cm:oczw: @um:m:ém: ns__w<m: gram strategls pembangunan
nian dan program strategis yarg mendapat pendampingan pertanian wilayah sesual
Nasional dan telah mencapal sasaran sasaran
d. | Rekomendasi xmc_bmxmz 3. Jumlah rekomendasl kebijakan | 1 reko- Tersedlanya dokumen kebl- | 1 reko- 30.000
Pembangunan Pertanian operasional pembangunan mendasi | jakan operaslonal pemba- mendasi
pertanlan wilayah, regional dan ngunan pertanian wilayah,
naslonal reglonal dan naslonal
€. | Kerjasama, Pengkajian, | 3 meningkatnya kerjasama | 1. Jumlah MOU pengkajian, |9  Mou Terimplementasikannya MOU [ 9 Mou 2.379.734

Pengembangan dan Pe-
manfaatan Hasil Litbang

nasional dan Internasional
(di bidang pengkajlan, di-
seminasi, dan pendayagu-
naan inovasl pertanian)

pengembangan, dan penda-
yagunaan inovasi pertanian
yang terimplementasi

pengkajlan, pengembangan,
dan pendayagunaan inovasi
pertanian
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